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This study aims to examine the factors that affect the likelihood companies 
choose the method of fair value for investment properties. Factors in this 
research consisted of debt levels, the size of the company, information 
asymmetry and companies in the property industry (control 
variables).The population of this research is company publicly traded 
listed on the Indonesian Stock Exchange2010-2015 period. The sample 
selection using purposive samplingthe type of data used is secondary data 
obtained from the official website of the Stock Exchange. The hypothesis 
tested using a binomial logit regression models. The results of this study 
indicate that the level of debt significantly influence the possibility of the 
selection method for the fair value of investment property. This suggests 
that the high or low levels of debt may affect the selection of the fair value 
method. The size of the company, information asymmetry and companies in 
the property industry did not significantly affect the possibility of the 
selection method for the fair value of investment property. This suggests 
that the high or low of company size, and information asymmetry in the 
property industry has no impact on the possibility of the selection method 
for the fair value of investment property 

 

 

PENDAHULUAN 

IkataniAkuntaniIndonesia (IAI) periodeiDesember 2008itelahimencanangkan 

konvergensiiPSAK ke IFRS secaraipenuh padaitahun 2012 (full adoption). DalamiIFRS 

dikembangkanipendekatan-pendekatan baruidalam pelaporan keuanganiuntukimeningkatkan 

transparansi, iakuntabilitas, dan keterbandinganilaporan keuangan. Sepertiipeningkatan 

pengungkapaniinformasi kualitatifidariitransaksi, ipengaturan pelaporanikeuangan 

menggunakan principalibased, yaitu prinsipiyang menekankanikepada professionalijudgement 

bukan lagiirule based. Dimanaiakuntan dalamimenyusun laporanikeuanganiberdasarkan 

prinsip-prinsip yangiiidiatur iisecaraiiiimendetail, serta dihapusnyaiiipos-pos luar biasa, 

penyajian iilaporaniiikeuangan iidiubahiiiuntuk mencerminkaniiisifat laporanikeuangan, dan

CURRENT 
Jurnal Kajian Akuntansi dan Bisnis Terkini 

https://current.ejournal.unri.ac.id 

mailto:sriputrisiskamulyanti1@gmail.com
https://current.ejournal.unri.ac.id/


E ISSN 2721-1819 | P ISSN 2721-2416 

Sri Putri Siska Mulyanti, Yeasy Darmayanti, Yunilma Yunilma 

KEMUNGKINAN PEMILIHAN METODE NILAI WAJAR BAGI PERUSAHAAN YANG 

MELAPORKAN PROPERTI INVESTASI 

22 
 

 

penggunaanipendekatan pengukuran nilai wajar (fair value). 

Denganiadanya standariinternasional, memungkinkaniketerbandingan danipertukaran 

informasi secaraiglobal. Konvergensi IFRS dapat meningkatkaniketerbandingan informasiidari 

laporanikeuanganiperusahaan-perusahaaniyang ada diiIndonesia. Manfaatidariikonvergensi 

IFRS diharapkanimengurangi hambataniinvestasi, meningkatkanitransparansi perusahaan, 

mengurangiibiaya penyusunanilaporan keuangan, danimengurangi cost of capital. Sebelumnya, 

Indonesia lebihicondong pada FASB, sejakitahun 1994 sudah mulai melakukaniharmonisasi 

dan lebihicondong ke IFRS. 

Salah satuidampakikonvergensiiIFRSipada pengukuranisistem dan 

pelaporaniakuntansiiadalahidengan penggunaan nilai wajar, terutamaiuntuk propertiiinvestasi, 

beberapaiaset tak berwujudidan aset keuangan. Pengukuraninilai wajar memangimerupakan isu 

yang mengalamiiperdebatan sangatipanjang danikontroversional (Christensen dan Nikolev, 

2009). Ketikaiterjadi krisisiglobal di Amerika tahuni2008 akibat skandalisubprime mortage, 

pengukuraninilai wajar sempatidijadikanipenyebab. Laux daniLeuz (2010) menyebutkan  

ibahwa nilaiiwajar berkontribusiidalam krisisikeuangan perbankaniUnited States. Kritik 

tersebutidibantah oleh hasilipenelitianiGladney (2011) yangimenyebutkan bahwainilai wajar 

tidakiberpengaruh kuatidalam krisisikeuangan. 

Sejalanidengan IFRS, beberapaistandar akuntansi diiIndonesia juga mengaturitentang 

pengukuraninilai wajar, baikibersifat wajib (mandatory) maupunisukarela (voluntary). Hal ini 

ditandaiidengan diterbitkan beberapaiPernyataan StandariAkuntansiiKeuangan (PSAK) yang 

mengaturipengukuran nilai iwajar yang dimulai denganiditerbitkannya PSAK 50idan 55 (revisi 

2006) tentangiinstrumenikeuangan, setahun setelahnyaidisahkan PSAK 13 tentangiproperti 

investasi. 

Propertiiinvestasi menurutiPSAK 13 adalahiproperti (tanahiatau bangunan atau 

bangunaniatau kedua-duanya) yangidikuasai (olehipemilik atau lesseeimelalui sewa 

pembiayaan) untukimenghasilkan rentaliatau untuk kenaikaninilai atauikeduanya, dan tidak 

untuk digunakanidalam produksiiatau penyediaanibarang atauijasa atauiuntukitujuan 

administratifidan dijuali dalamikegiatan usahaisehari-hari. MenurutiMuller et al (2008), 

penerapaniIFRS dan terutamaipenerapan IAS 40idi Eropa, industriipropertiiinvestasi 

menyajikanikesempatan penelitianiyang unik. Setelahiadopsi IFRS, perusahaan  publik di Uni 

Eropaimenghentikan penerapanistandar akuntansiidomestik di laporan keuangani konsolidasi. 

Perubahaniini signifikan, karenaibanyak perlakuaniakuntansi yang berbedaiberbeda dengan 

yangisebelumnya. Dalam industriireal estate, standariakuntansi domestikidiperlukan karena 

asetiproperti investasiidipertanggung jawabkanibaik dengan modelibiaya 
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seperti Perancis, iJerman, dan Italia atauimodel revaluasiiseperti Inggris. 

Faktor-faktoriyang mempengaruhiikemungkinan perusahaanimemilih metodeinilai 

wajar untuk propertiiinvestasi adalahitingkat utang, ukuran perusahaan, daniinformasiiasimetri. 

Faktor yang pertamaimempengaruhi metodeinilai wajar adalahitingkat utang. Utangimerupakan 

salah satuisumber pendanaanieksternal yang digunakanioleh perusahaaniuntuk mendanai 

kegiataniperusahaan. MenurutiMunawir (2004) utangiadalah semuaikewajiban keuangan 

perusahaanikepada pihakilain, dimana hutangiini merupakanisumber atauimodaliperusahaan 

yangiberasal dariikreditor. Pilihan kebijakaniakutansi yangilebih konservatifiakan menurunkan 

biayaikeagenan melaluiiperlindungan yangilebih tinggi terhadapikreditur. MenurutiBeatty dan 

Weber (2008), investorimenginginkan levelikonservatisme tertentuidalam ikontrak utang. 

Ukuraniperusahaan menunjukkanibesar kecilnyaiperusahaan. Perusahaaniharus mampu 

mengelola danimemanfaatkan asetitersebut sebaik-baiknyaisehingga menghasilkanikeuntungan 

atau labaibagi perusahaan. Sebuahiperusahaan yang ukurannyaibesar dan sahamnyaitersebar 

luas memilikiikekuatan tersendiriidalam menghadapiimasalah bisnis danikemampuan 

perusahaaniuntuk menghasilkanilaba lebih tinggi karenaiusaha tersebut didukungioleh aset 

yang besari (Azlina, 2009). Perusahaaniyang besar memilikiitotal aset yangibesar, sehingga 

perusahaanimampu mengoptimalkanikinerja perusahaan, denganiaset yangidimilikinya. Oleh 

sebabiitu ukuran perusahaanimerupakan salah satuifaktor yang menentukanikemampuan 

perusahaanimenghasilkan laba. 

Variabeliinformasiiasimetri merupakanisalah satu aspekipemicu timbulnya 

kemungkinanipilihan metodeinilai wajar. Informasi asimetriimerupakan kondisi dimanaisuatu 

pihakimemiliki informasiiyang tidak diketahuiioleh pihak laini (Rahmawati dan Qomariyah, 

2006). Kondisiiini memberikanikesempatan kepadaimanajemen untukimenggunakan  

informasiiyang diketahuinyaiuntuk memanipulasi keuanganisebagai usahaiuntuk 

memaksimalkan keuntunganipribadi. 

Penelitianitentang pilihan metodeiakuntansi selaluimenjadi topik yangimenarik untuk 

diteliti karenaisuatu perusahaan memilihimetode akuntansiitertentu tidak pernahidiketahui 

secara pasti. Pilihan metodeiakuntansi dilakukaniberdasarkan pertimbanganimanajemen dan 

tidak pernahidiketahui secarai pasti oleh penggunailaporan keuangan (Ishak et al., 2012). Riset 

mengenaiipilihan metode akuntansiihanya dapat mendugaifaktor-faktor yangimempengaruhi 

satu perusahaanimemutuskan lebihimemilih kebijakaniakuntansi tertentuidibandingkan yang 

lainnya. Berkaitanidengan alternatifipilihan metode antaraimetode biaya denganimetode nilai 

wajar dalamimencatat propertiiinvestasi perlu diketahuiialasan mengapaiperusahaan memilih 
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metodeinilai wajar, sementara perusahaanilainnya tetap menggunakanimetode biaya. 

Penelitian ini bertujuaniuntuk menguji pengaruhitingkat utang, ukuraniperusahaan dan 

informasi asimetriiterhadap metode nilai wajar. Penelitian iniimenggunakan metodeinilai wajar 

denganialasan bahwaimetode nilai wajar bertujuaniuntuk efisiensi dan mengurangiibiaya 

politik, sertaimelindungi kreditur dengan penerapanimetode akuntansi yang konservatif (Quagli 

dan Avallone, 2010). Menurut Muller, Riedl, dan Sellhorn (2008) perusahaan yang memilih 

metode nilai wajar adalahiperusahaan denganikepemilikan yang lebih tersebar, perusahaan yang 

menunjukkanikomitmen yang tinggi terhadapitransparansi pelaporan keuangan, dan perusahaan 

yang melaporkaniselisih nilai wajar yang besaridengan tujuan untuk memaksimalkan laba yang 

dilaporkan. Perbedaanipenelitian ini dari penelitianisebelumnya yaitu jumlahisampel dan tahun 

data yang digunakan. Sampel iniidiambil dari perusahaan yangiterdaftar di BEI karena 

perusahaan yang terdaftar di BEI karena mempunyai laporan keuangan yang lengkap dan 

akurat. 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 

Pengaruh Tingkat Utang terhadap Metode Nilai Wajar 

Financial leverage merupakan hal penting dalam penentuan struktur modal perusahaan. 

Menurut Weston dan Copeland (1996) menyebutkan financial leverage atau disebut juga 

leverage factor adalah rasio nilai buku seluruh utang terhadap total aset. Perusahaan yang 

menggunakan dana dengan beban tetap dikatakan menghasilkan leverage yang menguntungkan 

(favorable financial leverage) atau efek yang positif jika pendapatan yang diterima dari 

penggunaan dana tersebut lebih besar dari pada beban tetap dari penggunaan dana itu. Financial 

leverage merugikan (unfavorable leverage) jika perusahaan tidak dapat memperoleh 

pendapatan dari penggunaan dana tersebut sebesar beban tetap yang harus dibayar. 

Pilihan kebijakan akuntansi yang lebih konservatif akan menurunkan biaya keagenan 

melalui perlindungan yang lebih tinggi terhadap kreditur. Menurut Beatty dan Weber (2008), 

investor menginginkan level konservatisme tertentu dalam kontrak utang. Pilihan metode biaya 

akan sejalan dengan kebijakan akuntansi yang lebih konservatif, sehingga untuk tujuan 

perlindungan yang lebih tinggi kepada kreditur, maka besar kemungkinan manajer akan 

memilih metode biaya dan kecil kemungkinan memilih metode nilai wajar. Penelitian ini 

mengambil posisi berlawanan dari debt covenant hypothesis, bahwa manajer lebih memilih 

metode nilai wajar untuk terhindar dari pelanggaran kontrak utang. Debt covenant hypothesis 

(Watt dan Zimmerman, 1990) kurang tepat dalam konteks ini karena biasanya keuntungan 
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dari selisih revaluasi nilai wajar tidak diperhitungkan dalam evaluasi kontrak utang (Christensen 

dan Nikolaev, 2009). Dengan demikian hipotesis yang dapat diajukan adalah: 

H1: Tingkat utang berpengaruh terhadap kemungkinan pilihan metode nilai wajar untuk 

properti investasi. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Metode Nilai Wajar 

Ukuran perusahaan mengelompokkan perusahaan ke dalam beberapa kelompok, 

diantaranya perusahaan besar, sedang dan kecil. Ukuran yang digunakan untuk mencerminkan 

besar kecilnya perusahaan adalah total aset perusahaan (Suwito dan Herawaty, 2005). 

Perusahaan yang memiliki total aset besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah 

mencapai tahap mature dimana dalam tahap ini arus kas perusahaan sudah positif dan dianggap 

memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang relatif lama. 

Berdasarkan political cost hypothesis (Watts dan Zimmerman, 1990), diprediksi bahwa 

manajer memiliki kemungkinan kecil untuk memilih metode akuntansi yang menaikkan laba. 

Tingginya laba yang dilaporkan akan berdampak pada meningkatnya ukuran perusahaan (aset). 

Semakin tingginya ukuran perusahaan, maka semakin tinggi biaya politik karena semakin 

meningkatnya visibilitas perusahaan. Biaya politik adalah meningkatnya sorotan yang 

berdampak misalnya pada meningkatnya regulasi dari pemerintah atau meningkatnya aturan 

pajak dari otoritas pajak. Dengan demikian, sesuai dengan Quagli dan Avallone (2010) dan 

Ishak et al. (2012), maka hipotesis berikutnya yang diajukan adalah: 

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kemungkinan pilihan metode nilai wajar 

untuk properti investasi. 

 

Pengaruh Informasi Asimetri terhadap Metode Nilai Wajar 

Informasi asimetri merupakan suatu keadaan dimana manajer memiliki akses informasi 

atas prospek perusahaan yang tidak dimiliki oleh pihak luar perusahaan. Agency Theory 

menjelaskan adanya asimetri informasi antara manajer (agen) dengan pemilik (prinsipal). 

Dalam informasi asimetri, manajer dapat memilih metode akuntansi yang dapat 

membantu menginformasikan kepada pasar tentang “true value” perusahaan. Sehingga, dengan 

asumsi bahwa pengungkapan tidak ekuivalen dengan pengakuan (Schipper, 2007) yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka dapat diharapkan bahwa tingginya asimetri informasi akan 

berpengaruh positif terhadap kemungkinan manajemen memilih metode nilai wajar (Quagli dan 

Avallone, 2010). Beberapa studi terdahulu menggunakan market to book ratio 
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(MTB) sebagai proksi untuk informasi asimetri, yang berasal dari intuisi bahwa nilai pasar 

menangkap nilai kini dari peluang growth perusahaan. Sedangkan nilai buku mencerminkan 

nilai aset yang ada. Dengan demikian metode nilai wajar untuk properti investasi akan 

mengurangi informasi asimetri karena meningkatkan nilai buku aset, sehingga hipotesis 

berikutnya adalah: 

H3: Informasi asimetri berpengaruh terhadap kemungkinan pilihan metode nilai wajar 

untuk properti investasi. 

METODE PENELITIAN 

Sumber Data, Populasi dan Sampel 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari 

laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2015. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan yang memiliki dan melaporkan 

aset properti investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2010-2015. 

Sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria-kriteria 

sebagai berikut: 

a. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2010 sampai 2015. 

b. Perusahaan yang memiliki properti investasi antara tahun 2010-2015. 

c. Menggunakan metode nilai wajar dan metode biaya untuk mengukur properti investasi. 

d. Menggunakan mata uang rupiah dalam penyajian laporan keuangan. 

 
Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya 

 

Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah metode nilai wajar. Nilai wajar 

didefinisikan sebagai “the amount for which an asset could be exchanged between know 

ledgeable, willing parties in an arm’s length transaction” (Epstein dan Jermakowicz, 2010). 

Nilai wajar dinilai sebagai konsep yang paling sesuai dan relevan untuk penyusunan laporan 

keuangan sebuah perusahaan atau entitas bisnis sebab bisa menggambarkan nilai pasar yang 

sebenarnya terjadi. Metode nilai wajar dalam penelitian ini diukur menggunakan : 

a. Bernilai 1 = jika perusahaan memilih metode nilai wajar 

b. Bernilai 0 = jika perusahaan memilih metode biaya 

 
Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain. Dalam 

penelitian ini, variabel bebas ialah tingkat utang, ukuran perusahaan, dan asimetri informasi. 
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Tingkat Utang 

Tingkat utang (financial leverage) diukur dengan persentase dari total hutang terhadap 

ekuitas perusahaan pada suatu periode yang disebut juga Debt to Equity Ratio (DER). DER 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya yang 

ditunjukkan oleh beberapa bagian modal sendiri yang digunakan untuk membayar hutang. 

Selain itu DER juga dapat memberikan gambaran mengenai struktur modal yang dimiliki 

perusahaan. Rumus: 

 

 
Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecil suatu perusahaan. Perusahaan besar 

biasanya memiliki aset besar. Aset perusahaan yang besar memberikan sinyal bahwa 

perusahaan tersebut memiliki prospek yang baik. Perusahaan yang besar cenderung lebih 

dikenal oleh masyarakat daripada perusahaan yang berukuran kecil, sehingga informasi 

mangenai perusahaan besar lebih banyak dibandingkan perusahaan kecil (Nurhasanah, 2012). 

Ukuran perusahaan dilihat dari total aset perusahaan yang diukur sebagai berikut: 

Keterangan: 

Ln Total assets adalah natural logaritma total asset. 

 
Asimetri Informasi 

Menurut Fatun (2013), asimetri informasi merupakan keadaan dimana pihak dalam 

perusahaan mengetahui informasi yang lebih baik dibanding pihak luar perusahaan 

(stakeholder). Asimetri informasi dalam penelitian sebelumnya diproksikan dengan 

menggunakan pendekatan market to book ratio. Berikut pengukurannya: 

 
 

Variabel Kontrol 

Variabel kontrol merupakan variabel yang dikendalikan sehingga pengaruh variable 

independen terhadap variabel dependen tidak dapat dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak 

diteliti. Variabel kontrol yang dipakai dalam penelitian ini adalah perusahaan yang masuk dalam 

industri properti. Industri properti dan real estate adalah industri yang bergerak dibidang 

pengembangan jasa dengan memfasilitasi pembangunan kawasan-kawasan yang 

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset 
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terpadu dan dinamis. Produk yang dihasilkan dari industri property dan real estate dapat berupa 

perumahan, apartment, ruko, gedung perkantoran, dan pusat perbelanjaan (Febria, 2013). 

Perusahaan yang masuk dalam industri properti dalam penelitian ini diukur 

menggunakan: 

a. Bernilai 1 = jika perusahaan termasuk dalam industri properti dan real estat. 

b. Bernilai 0 = jika perusahaan termasuk dalam industri lainnya. 

 
Metode Analisis Data 

 

Uji Kelayakan Model Regresi 

Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Goodness of Fit Test yang 

menguji kesesuaian model antara hipotesis nol sebagai data hasil prediksi model dengan data 

empiris. Jika nilai Goodness of Fit Test > 0.05 berarti model yang terbentuk adalah model fit 

atau layak digunakan (Ghozali, 2013). 

 

Uji Keseluruhan Model (Overall Fit Model) 

Hosmer dan Lemeshow’s Goodness of Fit Test menguji hipotesis nol bahwa data empiris 

cocok atau sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga model 

dapat dikatakan fit). Jika nilai Hosmer dan Lemeshow’s Goodness-of-Fit Test Statistics > 0,05 

maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model mampu memprediksi nilai observasi 

atau dapat dikatakan model diterima karena sesuai dengan data observasi. 

Statistik yang digunakan berdasarkan fungsi likelihood. Likelihood dari model adalah 

probabilitas bahwa model yang dihipotesiskan menggambarkan data input. Menilai angka -2 

log likelihood pada awal (blok number = 0) dan angka -2 log likelihood pada awal blok = 1, jika 

terjadi penurunan angka -2 log likelihood itu menunjukan model regresi yang baik. Log 

likelihood pada regresi logistik sama dengan pengertian sum of squared error pada model 

regresi, sehingga penurunan yang terjadi pada log likelihood menunjukan bahwa model regresi 

yang baik. Hipotesis untuk menilai model fit adalah: 

Ho     : Model yang dihipotesiskan fit dengan data 

Ha      : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data 

 
Uji Nilai Nagel Kerke (R2) 

Cox dan Snell’s R square merupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran R2 pada 

multiple regession yang didasarkan pada teknik estimasi likelihood dengan nilai maksimum 
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kurang dari 1 (satu) sehingga sulit diinterprestasikan. Nagel kerke R2 square merupakan 

modifikasi dari koefisien Cox dan Snell’s untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 

sampai 1. Hal ini dilakukan dengan cara membagi nilai Cox dan Snell’s R2 dengan nilai 

maksimumnya. Nilai nagel kerke R2 dapat diinterprestasikan seperti nilai R2 pada multiple 

regression (Ghozali, 2013). 

 

Pengujian Hipotesis 

Model Regresi Binomial Logit 

Analisis regresi logistik binomial adalah uji statistik nonparametrik untuk mengetahui 

adakah pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap sebuah variabel tergantung dummy. 

Hipotesis akan diuji menggunakan model regresi binomial logit sebagai berikut: 
 

Dimana : 

P_FV : probabilitas perusahaan memilih metode nilai wajar. 

LEV : tingkat utang perusahaan. 

LNTA : ukuran perusahaan. 

MTB : informasi asimetri. 

D_PROP : variabel indikator untuk perusahaan yang termasuk ke dalam industri properti 

dan real estat. 

e : error term 

Hipotesis dinyatakan diterima jika nilai sig < 0,05, sebaliknya jika nilai probabilitas > 

0,05 maka Ha ditolak. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Dari total perusahaan yang terdaftar di BEI dari tahun 2010 – 2015 yaitu sebanyak 534 

perusahaan, yang memenuhi kriteria untuk menjadi sampel sebanyak 51 perusahaan dengan 

total observasi sebanyak 306 data amatan (51 perusahaan x 6 tahun). Berikut statistik deskriptif 

dari variabel penelitian. 

P_FVi = β0 + β1LEVi + β2LNTAi + β3MTBi ++ β4D_PROPi + ei 

http://tu.laporanpenelitian.com/2014/10/7.html
http://tu.laporanpenelitian.com/2015/02/46.html
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Tabel 1 

Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi 

Fairvalue 306 0,00 1,00 0,1536 0,36115 

DER 306 -7,54 13,33 1,2554 1,51182 

Size 306 2508 33,13 28,7189 1,588883 

MTB 306 -0,43 17,71 1,6039 1,70599 

IP 306 0,00 1,00 0,3333 0,47218 

Valid N 306     

(listwise)      

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS 

 
Analisis Data 

Hasil Uji Kelayakan Model Regresi 

Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Uji Hosmer and Lemeshow pada 

Goodness of Fit yang menguji kesesuaian model antara hipotesa nol sebagai data hasil prediksi 

model dengan data empiris, jika tidak ada perbedaan antara model dengan data, model dapat 

dikatakan fit. 

Tabel 2 

Hasil Uji Kelayakan Model Regresi Hosmer and Lemeshow Test 

 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS 

Hasil Uji Model Fit 

Tabel 3 

Hasil Uji Model Fit 
 

-2 Log Likelihood Constant 
 

0 262,483 

1 205,635 
 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS 

Untuk menilai keseluruhan model fit ini dilakukan dengan statistik yang dilihat pada 

output SPSS berdasarkan pada fungsi likelihood dengan membandingkan nilai antara -2 log 

likelihood (-2LL) pada awal (block number = 0) dengan nilai -2 log likelihood (-2LL) pada akhir 

(block number 1), jika terjadi penurunan angka -2 log likelihood itu menunjukkan model regresi 

yang baik. Menilai model fit dapat dilihat dari nilai statistik -2LogL. Dilihat dari hasil output 

SPSS nilai -2LogL pada Blok 0 sebesar 262,483 dan nilai -2LogL pada Blok 1 sebesar 205,635. 

Berarti adanya penurunan nilai sebesar 56,848, karena adanya penurunan ini berarti model dapat 

diterima karena cocok dengan data dan hal ini juga mengindikasikan bahwa model regresi 

tersebut adalah regresi yang baik. 

step Chi-square df Sig. Cut off Keterangan 

1 14,678 8 0,066 0,05 Model fit dengan data atau layak digunakan 
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Hasil Uji Negelkerke’s R Square 

Nilai Negelkerke’s digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan model 

variabel bebas secara bersama-sama dalam menerangkan variasi variabel terikat. Berikut hasil 

olahan SPSS pengujian Negelkerke’s sebagai berikut: 

Tabel 4 

Hasil Uji Negelkerke’s R Square 
Step -2 log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 

1 205,635 0,170 0,294 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS 

 
Dari Tabel 4 nilai Negelkerke’s R Square dapat diinterpretasikan seperti nilai R2 pada 

multiple regression. Nilai output SPSS nilai Cox dan Snell’s R2 Sebesar 0,170 dan nilai 

Negelkerke’s R Square 0,294 yang berarti bahwa variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini mampu menjelaskan mengenai nilai wajar sebesar 29,4% dan sementara 70,6% 

sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemilihan metode nilai wajar pada perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2010-2015. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan model regresi binomial logit. Hasil 

pengujian regresi logistik digunakan untuk dapat dilihat dari hasil output SPSS pada tabel 5: 

Tabel 5 

Hasil Pengujian Hipotesis 
Variabel Independen B Sig. Hasil 

Constant -1,249   

DER 0,279 0,015 Diterima 

SIZE -0,027 0,817 Ditolak 

MTB 0,205 0,095 Ditolak 
IP -19,751 0,996 Ditolak 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS 

Dari hasil pengujian pada Tabel 5 hasil uji regresi logistik diperoleh persamaan sebagai 

berikut: 

P_FVi = -2,829+0,279DER -0,032SIZE+0,205MTB-19,751P 

 
Pengaruh Tingkat Utang Terhadap Metode Nilai Wajar 

Dari hasil pengolahan data rasio tingkat utang yang diproksikan dengan Debt to Equity 

Ratio yang diuji dengan menggunakan analisis regresi logistik dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh tingkat utang terhadap metode nilai wajar. Dari hasil analisis regresi logistik tersebut 

terlihat bahwa nilai koefisien DER 0,279 yang bernilai signifikan 0,015 < 0,05. Hasil 
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tersebut membuktikan bahwa tingkat utang berpengaruh signifikan terhadap metode nilai wajar 

pada perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Ini berarti semakin tinggi tingkat utang maka akan semakin tinggi pula kemungkinan 

perusahaan memilih metode nilai wajar. Hal tersebut sesuai dengan teori Debt Covenant 

Hypothesis, bahwa manajer lebih memilih metode nilai wajar untuk terhindar dari pelanggaran 

kontrak utang (Watt dan Zimmerman, 1990). 

Hasil pengujian ini mendukung dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Farahmita 

(2014) yang menunjukkan bahwa tingkat utang berpengaruh terhadap kemungkinan pilihan 

metode nilai wajar. Namun tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Christensen 

dan Nikolaev (2009) yang menemukan bahwa tingkat utang tidak berpengaruh terhadap 

kemungkinan perusahaan memilih metode nilai wajar. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Metode Nilai Wajar 

Hasil pengolahan data menunjukan bahwa nilai signifikan variabel ukuran perusahaan 

adalah 0.817. Hal tersebut membuktikan bahwa nilai signifkan ukuran perusahaan di atas cut 

off hipotesis yaitu 0,050. Hasil tersebut membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap metode nilai wajar pada perusahaan go public yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perusahaan yang memiliki aset yang kecil belum 

tentu memilih metode nilai wajar begitu juga perusahaan yang memiliki aset yang besar. Hal 

tersebut disebabkan karena nilai wajar suatu aset belum bisa diukur secara andal atau 

perusahaan belum mendapatkan manfaat dari pengungkapan dengan menggunakan metode nilai 

wajar. 

Hasil tidak sejalan dengan penelitian Ishak et al. (2012) yang menemukan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap pilihan perusahaan dalam mengguanakan metode nilai wajar. 

Menurut Ishak et al. (2012), manajer perusahaan kecil bermungkinan untuk memilih metode 

akuntansi yang menaikkan laba. Tingginya laba yang dilaporkan akan berdampak pada 

meningkatnya ukuran perusahaan (aset). Semakin tingginya ukuran perusahaan maka semakin 

tinggi biaya politis karena semakin meningkatnya visibilitas perusahaan. Biaya politis yang 

dimaksud disini adalah meningkatnya sorotan yang berdampak misalnya pada meningkatnya 

regulasi dari pemerintah/regulator atau meningkatnya aturan pajak dari otoritas pajak. 
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Pengaruh Informasi Asimetri terhadap Metode Nilai Wajar 

Pengujian hipotesis 3 yang dilakukan dari hasil pengolahan data variabel informasi 

asimetri yang diproksikan dengan Market to Book Ratio nilai koefisiennya sebesar 0,205 dan 

bernilai signifikan 0,095, hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan informasi asimetri 0,095 

tersebut lebih besar dari cut off hipotesis yaitu 0,050. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

asimetri informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan perusahaan dalam 

memilih metode nilai wajar. 

Hasil penelitian tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan Farahmita (2014) yang 

menunjukan variabel MTB berpengaruh signifikan terhadap pilihan metode nilai wajar untuk 

mengukur properti investasi. Artinya, perusahaan dengan informasi asimetri yang semakin 

tinggi semakin tinggi kemungkinan memilih metode nilai wajar untuk menunjukkan true value 

perusahaan. 

Dalam penelitian ini informasi asimetri tidak berpengaruh terhadap kemungkinan 

perusahaan dalam memilih metode nilai wajar disebabkan karena informasi asimetri dalam 

perusahaan sampel dalam penelitian ini tidak terlalu tinggi sehingga manajer tidak perlu memilih 

metode akuntansi nilai wajar yang dapat membantu menginformasikan kepada pasar tentang 

“true value” perusahaan kepada pihak eksternal perusahaan. 

 

Pengaruh Perusahaan Masuk dalam Industri Properti (Variabel kontrol) terhadap Metode 

Nilai wajar 

Pengujian pada variabel kontrol yang dilakukan untuk menguji perusahaan masuk dalam 

industri properti terhadap metode nilai wajar terlihat bahwa nilai koefisien dari variabel 

perusahaan masuk industri properti yang diukur dengan dummy dengan nilai signifikansinya 

0,996 yang menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari cut off hipotesis 0,05. Dari hasil 

pengujian hipotesis tersebut, perusahaan pada industri properti tidak berpengaruh signifikan 

kemungkinan pemilihan metode nilai wajar. 

Perusahaan pada industri properti tidak berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan 

pemilihan metode nilai wajar karena perusahaan dalam industri properti enggan memilih metode 

nilai wajar dan mengakui selisih nilai wajar pada laba rugi periode berjalan untuk menghindar 

dari regulasi pemerintah yang berpotensi merugikan perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan Watts dan Zimmerman (1990) 
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SIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dihasilkan dari pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan, maka dapat dihasilkan beberapa kesimpulan penting diantaranya rasio tingkat 

utang berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan pilihan metode nilai wajar untuk properti 

investasi pada perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Rasio ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan pilihan metode nilai wajar 

untuk properti industri pada perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Sementara itu, Rasio informasi asimetri tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kemungkinan pilihan metode nilai wajar untuk properti investasi pada perusahaan go public 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan masuk dalam industri properti (variabel 

komtrol) tidak berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan pilihan metode nilai wajar untuk 

properti investasi pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu memiliki nilai koefisien determinasi sebesar 

29,4%, yang artinya terdapat 70,6% penelitian ini dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Disarankan agar pada penelitian-penelitian berikutnya agar 

menambah variabel-variabel baru, dan alternatif pengukuran variabel lainnya. 
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